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Abstract

Excessive utilization of natural resource by human Being will affect the sustainability
ol agriculture, land and envirgnment. This is due to degradation of seil physical properties in
the area A research about study of soil physical properties had been taken out in & sub-sub
watershed Batanang of Sumpur warershed, Batipub, Tanah Datar Regency, in West Sumatra.
The research wes conducted by surveying the area in 2008, Disturbed and undisturbed soil
samples were 1aken in different land units. Then, soil samples were analysed an soil leboratory,
Agriculture College, Andzlas Univarsity Padang, The resolt showed that all of land units in
thiz sub sub watersehed had the same soil texture class, that was fire clay, The bulk valume af
the soil was higher in Mixad woodland unil than those in forest land units. Permeability value
of the soil wis higher at forest from ell degrees of slope than that a1 mixed wooedland, even
thaough soil organic matter content of mixed woodland unit higher than that at forest with 23-

45% slope.
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PENDAHULUAN

Pemanfoatan  sumberdaya  alam
secara herlebihan dan tidek sssuai dengan
dava  dukumgnya  akan  mengakibatkan
tekanan sengal berar terhadap lahan, Hal
ini tecjadi karena  pengusahean dan
penggarapan lahen dilakukan di lereng-
ereng daerah aliran sungai (DAY) yvang

menitik-beratkar pada  pola  usahatan
LiLiamzn pangin. Selanjutnya,
pengeundulan hutan SECAr liur,

pengolanan lahan  tanpa  memberikan
tarmbatan mput bl peningkatan
kesuburan tanah,  sana tidak
mermperakiekkan kasdah-kaedah konservasi
akan  menimbulkan keruzakan lingkengan
dan kemerosolzn kualitas  sumberdaye
tanah, air, dan vegetasi. Hal tersebut dapat
mengeanged keseimbangan ebosisiem DAS
veng pada gilirannyva akan mengakibatkan
kemerosetun  peri kehidupan manusia
vang ringgal dalam DAS fersebut [Haryanto
&, 195910),

Ditjen Tanzman Pangan (1984}
menvatakan bahwa permasalahan  yang
fimbul  karzea kesalaban  pengelolaan
sumberdaya zlam dalam DAS ini antara lain
¥iilu :

11 Peningkatan bahaya erosi tanah

21 Peningkatan banjir pada musim  hujan
dan kekeringan pada musim kemarau

3) Pelumpuran waduk, sungai, dan saluran

irngasi, dan
4y Pertambahan luas lzhan Lritis,
Fengzlolaan  sumberdava  alam

bertupuan  wntuk.  mewujudkan  kondisi
optimal dari sumberdava wwnah, ar, dan
vegetasi vang meliputi empat hal pokok
vakni; a) peopelolaan lahan melalui usaha
kanservasi  tanah dalam arr luas; B
pengelelaan air melalui  pengembangan
sumberdaya airy ) penpelolaan veaslasi,
khususiye pengelolaan hutan vang memiliki
tungsi perlindungan terhadap rangh dan air;
dan d} pembinaan kesaderan  dan
kemampuan manusia dalam  pengpunaan
sumberdaya alam secarn bijaksana, sehingga
ikut berperan serta pada upava pengelolaan
DaAS,

MPengelolaan DAS  menvanghkut
kegigtan pengelolaan sumberdayva alam air,
tanah,  vegelasi,  dan pengembangnn
sumberdava AN uS 1A dengan
mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi
dan kelembagaan i dalam den dicsekitar
DAS, Tanah dan air merupakan dua sumber
daya alam dazrzh alivan sungai yvang wiama
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serty peka dan berbasar kerusakan
Kerusakan itu bukan hanyi teradi oleh
karena kehilanzan unsur harz dan bahan
arganik. dari  da2rah perakéran  yang
mengakibatkan  kemernsotan  Resuburan
tanah, elapi juga terungkapnya unsur hara
Yang beracus bagi Lanarman
{Svarbaini, |989),  Kerusakan suimberdaya
afam ranah di daerah ropika paling wiama
disebabkan oleh kacna pengaruh erosi,

Besar kecilnya erost dar suntu
fzhan sangat ditentuksn oleh kondizi Fsika
tanah it sendiri, Targh denzan sifat fizikz
vang jelek, khususnya stabilitas aggrepate
tanzh, akan mudah mengalami erosi dan
depradast lahan. Hal ini dizebabkan karena
tanizh yang aparegatnya fidak stabil akan
madal bancur oleh pukulan bulir hujan dan
partikel halus seperti liat akan tersuspensi
dalam qair, sedangkan partikel debu akan
memasuki'menyumbat pori tanah sehingga
laju infiltrasi menumn dan aliran permubaan
meninghkat pada dacrah leeeng, Pada daerah
datar, Kendisi demikian akan membuas
genengan dan akan terbeniuk kerak rensh
setelah tapah kering.  Kerak tanah ini
waldupun  Upis fetapt menvebabkzn
lerhembainya acrase tanah dan
berkurangnya laju infilieasi,

Slabilitas aggregate tznah  sangar
tergantung pada agen pengikar butic dan
penstabilannva. i samping tekstur tznah.
Salzh satu agen pengikat den penstabilan
aggicgate Tanah yai baban organik. Bahan
arzanik bokan sajn mampu  menciptakan
strukiur lanah vang remah serta szimbang

anfara pori mikro dan makro, BV vanp
rendah, tetapi juza mampu mempertahankan
sirustur tersebur ik mengalami
pembasihan tiba-tiba dan serangan energi
luar seperti enerai kinstic  pusulan butic
hujan. Ol sehaly i, pemeliharaan gifat
fisika ranah elap pada kondisi prima perlu
dilakukan untuk menghindani  ferjadinya
bencana plam.

Sub DAS Sumpur merzpakan salah
satu daerah aliran sungai vang rerletak di
Kabupaten Tanah Datar Sumatra  Barat,
Daerah ini dialirn oleh schesh sungai vang
pemama Sungai Aie Balanang. yang airnya
mengalir dan bermuara ke danau Singkarak.
Danau Singkarak merupakan sehuah danan
¥ang sangal penling artinya bagi penyedisn
energl lisirik di Sumatra Baral,  Sebagion
besar air dapaw itw  dimantaatkan oleh
provek  wital  PLTA  Singkarak  dun
pompanisast Sumani.  Dengan  demikian
sumberdava tanah dan air dari sub DAS ini
perlu dilestarikan.  Penelitian ini bertujuan
untukl mengkaji sifat fisika tanah pada 4
satuan  lahan di Sub-Sub DAS  Aje
Batanang, Kabupaten Tanah Datar.

BAHAN DAN METODA

Penclitian ini difekuokan di sub-suk
DAS Aile Bamnang, Sub DAS Sumpur,
DAS Ombilin atau DAS Kuantan yang
merupzkan salah satw DAS yang sudah
kritis dan  harus mendapatkan  prioritas
utama wnruk ditanggulang
permasalahannva

Tabel 1. Satuzn lzhan daerah penelitian dan luasnya

Slope Penggunaan Luahan Lutas
Mo, Satuzn Lahan i %) Ha %
I 8-15% Febun Campuran AGH.0 26,37
[l B-15% Hutan 38300 2754
Bl 15-25% Hutan 2T 340m
I 25-43% Hutan ZAR.40 12.07
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Berdasarkan peta jends tanah, pada daerah
studi hanya ditemui szju jenis tanah vaitg
ordo Inceptisol dan sub osde Dysiropep.
Penelitian berlangsung peda bulan Agusutus
sampai Desember 2008, Pada penelitin ini
diawali dengan menzambil contoh tapsh
utwh dan terganggu pada masing-masing
satuan  lahan  di [apangan, kemudian
dilanjutkan dengan amalisis sifat fisika tanah
i laboratorium fime anan Fakulis
Pertanian Universitas Andalas Padang,

Fenelitian ini mengzunaken metods
survai dengan pengambilan sample tanah
berdasarkan satuan lahan atau puposive
random sampling,  Satuen lahan diperaleh
dari overlay penggunain lahan dan peta
lereng.  Dari hasil overlay dipernleh 4
satuan  fzhan  {Tabel 1% pada dassah
penelitian,

Contah  fanall  rerganggu vang
ditvawa ke leboratorium dikering-anginkan
dan dihaleskan sesuai dengan  Kebutuhan
anlisis, yaitu 2 mm untuk analizis fekstur
dan 0.5 mm untuk analizis bahan organik.
Contoh  fanah wtuh  dalam ring sample
digunskan untuk analizis BY, TRP |, dan
permeabilitas anah, Analisis  tekstur
dilakukan dengan metoda pipet dan avakan
berdasarkan hokwm Siokes, anafisis bahan
organik dengan metoda Walkley dan Blagk,
analisis  BY  dan  TRP  berdasarkan
Gravimerri, dan  permeabilitas  dengan
metoda De Boodt  berdasarkan huksem
Darcy,

HASIL DAN PEMBAHASAN

RN AR

Feadaan Dacrah Pasalitian

Daerah  penclitian merupakan
dagrah aliran sungai hule dari Sub DAS
Sumpur DAS Batang Kuoantan {Inderagiri).
Secara adminitrasi DAS ini terletak pada
Recamatin X koot Kabupaten Tansh Diaar
Daerah  studi terletak pada daerah
bertopografi beragam mulai dari dacrah
berombak sampai  daerah  berbukit dan
bergunung, kemiringan lahan berkisar dari
- 3 %o (Tabel 2). Penggunaan lahan rerdiri
szhagian besar hutan dan sehagian Kecil
adalah kebun campuran {Tabel 3.

Berdasarkan  Tabel 2 dapa
dinvatakan bahwa dagrab penelitian sudsh
termisuk  deerah yang harus  dilindungi
kKarena tanafinyva tidak ada vong datar, dazn
hampir separoh (46.11%) bzniuk lahannva
termasuk  berlereng agak curam  sampai
curan,  Kendisi demikian sangat riskan
terjadinyz  degradasi  lahan,  kemunduran
kesuburan tanah, ferutama keseharan fisika
tunah, jika daceah tersebur dibuka unouk
lakar peramian,  Pembukaar lahan stk
ireil pertanian, terutama tanaman pingan
dan fAnEman semusim lainmyva,
membutuhken  pengolahan  tanah  yang
intensif vang merupakan penvebab utama
kemunduran sifat Osika woal, el o
disehabkan karena pengolahan tanah skan
mengintensifan oksidasi bahan oreanik,
sehingza fungsinys dalam membentik dan
mestalrilkan  ageregate lansh  tidak  bizs
diherapkan.

Tabel 2. Luas dagrah studi pada masing-masing kelas kemiringan lahan

Femringan | Bentuk Lzhan Luas |

Lahan (%} {Ha} {%4) |
-3 Datar 000 0.0
3-8 | Berombak 0.00 000

B-15 Beroelombang [153.00 5389
T 15-35 | Agak Curam 72750 L
25-45 Curam 13840 12.01
=43 Sangat Curam (.00 : 0.00
Jumlah | 240,00 | CHD. i
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Berdazarkan peta jenis tanah, peda daerah
studi hanya ditamui saju jenis tanah vaitu
ardoe [nceptisol dan sub ordo Owstropep.
Penelitinn berlangzeng pada bulan Apguzums
sampal Desember 2006, Pada penelitin ini
dizwali dengan mengambil conteh 1anah
utuh dan ferzanogu pada masing-masing
sppuan lakan  J1 lapangan,  kemadian
difumutkan dengan anzlisis sifat Nsika tanah
di laborarorivrm dlme anah o Fakulas
Pestanian Universitas Andelas Padung.

Fenelitizn ini menggunakan metodi
survel dengan pengambilan sample tanah
berdasarkan satuan lahan alau  purposive
random sampling. Satuan lahan diperolch
dar overlay penzeunsen laban dan pela
lereng.  Dari hasil owerlay diperoleh 4
satuan.  lahan  (Tabel 1) pada  duaersh
penclitizn.

Contoh tuneh  werganges yang
dibawa ke laborptorium dikering-anginkan
dan dihaluskan sesvai dengan kebutuhan
analizis, vaite I mm entek znalisis ekste
dan 1.5 mm untuk analisiz baban orgemk,
Comtoh sanah wtuh dalam ring  semple
digurzkan umiuk apaliziz BY, TR |, dan
permzabilitas tanzh. Arnalisis  tekstor
dilakukan depgan metoda pipet dan avakan
berdazarkan hukum Stokes, analisis bahan
arganik dengan mewda Walkiey dan Black,
analisis  BY dan  TRP  berdasarkan
Gruvimetri, dan permeabilitais  dengan
metada De Boodt  bBeedasarkan  hukum
Darcy.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Keadaan Daerah Penelitian

Dacrah  peneliian merupakan
daerah aliran sunzai hulu dari Sub DAS
Sumpur DA Batang kuantan (Indecasiri].
Secara adminitrasi DAS ini terletak pada
Becumalan X Koto Kabupaten Tanal Datar,
Dagrab 2tudi terletek pode  daerah
bertopografi berapam mulai dari daerah
berombak  sampal dacrah berbekin dan
bergunung, kemiringan lzhan herkisar dari
B a2 I Tabel 2}, Penggunaan laban terdiri
szhapgian hesar hutan dan sebagian Xecil
adulah kebun cempuran [Takel 3).

Berdasarkan  Tabel 2 dapad
dinyatakan bahwa dzerah penelitian sudah
termasuk  daerah vang  harus  dilindungi
kerena tanaohnye tidak zda vang datar, dan
harmpir scparoh {46.1 1%} benuk labannya
termasuk  berlereng agak curam  sampai
curam.  Kondisi demikian sangat eiskan
lerjadinyva  degradasic lahan, kemundwran
kesuburan tanah, terutama kesuburan Nsika
tamah, jika daersh terssbut dibuka untuk
lahan perznian.  Pembokaan laban unuok
arenl pertanian, leruldma lEnAmen pangan
den tanaman sCmusim lainnya,
membiiuhkan  pengolaban  tanah  yang
intensif wanz merupakan penvebah utama
kemunduran sifat Osike tanak,  Hal o
disebebkan karena pengolahan tanah akan
mengintensifkan oksidesi bzhan organik,
sehingea fipgsinya dalam membentak dan
mestabilkan  ageregate tanah tidak  bias
diharapkan.

Tabel 2. Luas daerah studi pada masing-masing kelas kemiringan lahan

Kemringan : Beniuk Lahan s
Lahan (%] {Hal (%0
0-3 | Datar o0 0,06
58 Berombak .00 .00
E-k3 Bergelombang 153,00 RS
15-25 Agay Curam 7270 3400
25-43 [ Curam 23840 1201
=43 =manget Curam 000 0.00
Jumlah 2140.00 F00.00

&
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Tabel 3. Jenis dan lues pengezunaan lahan daerab studi

| Luas |
Moo | Pengpunaan Lakan
| (Ha) () |
(1 Hutan 3714 Ti43

2 kebun Campuran 86 Y |
, Tumlzh 31400 10000

Dari- Tabel 3 dapat dilihat bakwa
pada umemnya penggunaan laban dijumpai
pada daerah studi adalah huotan.  Hanya
sekitar 26.37% daerah penzlitian vang sudah
dibuka dan dijadikan kebun campuran, yaitu
area vang relative egak datar dibanding area
lzinmys, vaitu daeral dengan kemiringan 8-
|5%. Berdasarkan jenis penggunaan lzhan,
kebun  campuran dan hutan, seharusnva
iznsh deerah penclitian ini masih
mempunyai tingkat kesuburan fisika vang
Baik, Hal ini dizebabhkan karena hutan tidak
pernah diolah tenahnva. Pengolzhan tanah
vang  intensif  gering menyebabkan
terde=aradasinva sitar fAsika tenah. Secperi
lahan hutan, Kebun campuran Biasanyd juga
tdak dielah kecuali Bila ditanami  atau
ditumpang-sarikan dengan Taraman
SEITIUELTI, Mamun, setidaknya kebun
CAMPUTEN MEMPUNYEi f@nQman e yang
kanopinya mampu mereduksi energy kinetic
butir  hujen, dan  akarnya  mampu
melewatkan ale dari permukaan ke dalam
tanak. sehingga tanzh terlindeng dari proses
ernsi dan degradazi lahan.

Sifat Fisika Tanah

Hasil analisis beberapa sifar fisika
fanah dageal penelitian ditampilkan pada
Tabel 4. Tanah penzlitian pada lerang 8-
P28 mempunyal kelas lekstur vang lehih
kasar (iizl berdebu) dibanding laban dengan
kemiringen  15-43%  {liag). Hal ini
menunjukkan bahwa tanah di dagrah ini
sedang dan sudah mengalami pelapukan dan
perkembangan profil.  Tekstur anoh vang
haluz dengan kandungan debuo vang tingmi
serta kandungan baban organik vang rendah
sangal  rawan  fecdegradasi  bila  diclah
intensit. Qleh sebab i, tanzh wvang
demikian  hanva  disarankan  untuk
dikonzservas: alau dibutankan saja.

Srtuktur tanah pada lahan penelitian
berbeda degan perbedaan penggunaan lzhan,
Lahan kebun campuran mempunyai strukiur
tenzh gumpal bersudui, sedangkan lahan
hutan  dengan  kemiringan  veng  sama
mempunyai struklur granelar,  Pangpunsen
lahan  hutan pada semua kelas lereng
mempunyai struklur faneh yang sama, yuilu
granular,  SteuXtur pumpal pada kebun
campuran  bias disebabkan oleh  lekanan
vang terjadi pada permukasn lahan sast
pembukazn lahan. Di samping itu juga
mungkin disebabken oleh kegiatan manusia
dolam memanfaatkan, termasuk menanam

day memanen hasil,  lahan tersebor
Pemantaatan  lahan olsh  menusia  wnetok
kahidupannys sering menyehabkan

perubnhzn sifas fisika tanah, salah sato sifat
fisika lanah wvang paling dinamis wvaitu
struktur tanah.  Strukiur tansh akan hancur
arau lebib padal jika dilakokan penpolaban
terus meneres socard inensil dan jupa
ekibai tekanan beban dizlasnya  seperi
mjakan  binatang, mesin penanian dan
schagainya, Selanjulnyva. luhan hutan yang
juga tidak pernah dibuka akan mempunyai
sumber bahan organik vang lebih tingzi dan
permancn  dibanding  kebun  cumpuran.
Bahan organik sangat berperan dalam proses
pembentukan  dan  penstabilan  aggregate
tanak.

Bahan organik tznah bervarinsi darsi
sapgat rendaf sampai sedare puda dacrah
penelitian. Kandungan bahan arganik tanah
paling rendah terdapar pada satoan lahan 1V,
hutan dengen kemiringan 23-43%., Lalua
diikuli oleh sawan tahan 1, kebun campuran
dengan kemiringan 3-15%.  Lahan hutan
dengan kemivingan 8-23% (satuzn lahan 101
din - 1V mempunyai  kandungan  baban
organik  lertinggl  diantaranya,  vaile
termasui kriterin sedung. Kalau dilihat pada
pengaunaan lahan hutan,

|
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#aban Carmpuran Hutan
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Satuan Lahan

Fulan Hutan
15-25% Slepa 25-45% Blaps

Ciambar 1. Kandungen bahan organik tanah pada sefiap satuan lakan

lerdapat kecendrungan pEnwLrenan
kandungan baban organik tasab dengan
peningkatan persentase leremg. Hel ind
mungkin dizebabkan aleh proses pergerakan
atau perpindahan behan organik deri tempat
jaiehaya ke tempat lain. Semakin curam
suatu lahan zemakin mudah dan banyzk
jumlah baban organik yang berpindah ke
tempat lain. Pada kemiringan yeng sama, 8-
3%, kandungan Dbaban  organik  kebun
campuran lehih rendzh dari hutan,  Hal ini
disebabkan oleh  sumber baban organik
fanah yang berbeda,

Kadar bashan  organic Kebun
Campurgn  bukan  saja berbedz  secars
Krileria efapl Jues berbeda nvala secars
statistic sepeni ditampilkan pada Gambar [,
Babhan orgenic vang  lebih rendah  dan
pengounazn lahan yang berbeds, walaupun
tekstur laneh dan kelaz lerenz  sama.
mengakibatian perbedaan struktur tanah.

kandungan  bahan  organik 1anah
mampengaruni nilai bobot wolume tanah,
zemakin tnzel kandungan bahan organik
padn  kelas teksiur  yang sama semakin
rendah bobot velume tenzh dan semakin
Tinggi iotal ruang porinya,  Pada kesemua
satuan lahan pada daersh penelitian, BY
tanah  lermasuk keiteria sedang,  vailu
terletak antara 0.68-1.14 gc:ﬂ‘]. Hal ini
didukung olch fckstur tznah yang berliat,
VALY  TEMPUNYal beral  persatuan

| &

wolumenya lebilh rendah dart tekstur kazar.
[i samping itu, sesuai dengan ordo tanah
vang termasuk [ncaptisol vaitu vang sedang
Berkembang

Total runag pori tanah vang tngg
tdak  menjamin Ungei o pula nilz
permeabilitas tanah, Total Tupag pori tanah
rertingel terdapal pada satuan lzhan  hujin
pada kemiringan 23-43%, akan tetapi nilai
permeabilitas lanah lermesuk yang terkecil
pada penggunaan lahan yeng sama. Hal inj
terfibat bahwa bahan organik enah sangal
menemivkan  lingkal permeabilitas  lanah,
Bahan organik yang  tingai  mampu
memepetabankan s1azilites aguregale lanah,
sehingga pori makro tanah tidak beckurang
untuk melewaikan air ketika tanah dijenuhi.
Akan telapl, pada pengounazn lahan kebun
campuran, walaupun bahan organik tanah
lebib ingen dibanding satuan lahan [V, laju
permeabilitusnya  lebih rendah,  Hal ini
dipengarubi oleh strukiur, BY dan TREP
tanak, Tanah berstrukive gumpal bersudul
agak suzah melewatken air dar granular
Tanah berstrukiur pranular akan mempunya
ruang pori makro vang lebih tinggi dari
strukiur gumpal bersudul. D7 samping ity
tanah  dengzn penggunaan  lahan  kebun
campuran  lebin padat dibanding lahan
htan, dimana TRP enah lebih  kecil,
sehingga tanzh tidak mampu melewatkin air
lebih banyauk.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penclitian wang
diperoleh dari sub-sub DAS AizBatanang
dengan  pengaunaan  lahan dageak  sudi
adalah Xebun campuran dan hutesn, serts
kemiringan Izhapays wmumiya berombak
sampal  agak curam, dapat disimpulkon
bahwa ¢

i Fecara wmum dacenh penelifian
masih mempunya s Nska tanah
yvang haik

b, Tekstur tenah pada Kemiringan 3-

3% adalzh liar berdebu dan pada

kemliringan 13-45% hat

Bahan  organik  fanah  kebun

campuran fermasuk Krleria sedangz

i3.88%). sedangkan pada  helan

.92, 454, dan L% unluk lerenz

3-15, 13-23, dan 2343% secara

bertupur=turur,

d. BY tanah kebun campuran tertinggi
{094 g em™n TRP terendah
(&4 33%2], dan permeahilitas
terendal {220 em  jam™)
Sedangxan pada lahan hutan BY

berkisar dari 0.77-0.87 pem™, TRP

[iE]
H

duri GT.LT-T0.9444, dan
permeatilitas dard [6.08-20.28 om
Jam™.

Berdasarkan  kesimpulan  di agas
dapat dizarankan bahwa untuk menghindari
terjadinva banaya erasi dan degradasi lahan,
daerah  penghitian  dizarankan. usiuk Uduk
dibuka baik sebagai lzhan pertanian mawpun
bapi laban pemukiman dan  zebagainya.
Lahan kebun campuran tidek diserankan
unfuk  fanaman semusimg,  tetapi cukup
dengan tanemen tua yeng  tidak  butuh
pengolahan tanah.

Ccapan terima kasin kepada @ Tim 3P4
Jurusan Tanah vang wlah memberikan dana
dalam melaksznzkan penelitinn ini.
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